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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

ة جويلتهرأ     ditulis    mar’atun 

jamīlah 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طوت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربٌا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشوس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القور  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أهرث 

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

 َِ ُُوَا فعََليَْ  َِ باِلْعِلْنِ، وَهَيْ أرََادَ َِ باِلْعِلْنِ، وَهَيْ أرََادَ الآخِرٍََ فعََليَْ ًْياَ فعََليَْ هَيْ أرََادَ الدُّ

 بالِعِلْنِ 

 

“Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia 

menguasai ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia 

dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu." 

(HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 

 

Maulana, Muhammad Arun, 2024. Implementasi Metode The Learning 

Cell Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VI Di Sdi 

02 Kota Pekalongan. Skripsi ini prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Univeritas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Yasin Abidin, M.Pd  

 

Kata Kunci : The Learning Cell, Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Metode pembelajaran 

memegang peran penting dalam mencapai hasil belajar yang baik. Metode 

yang tepat dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, membuat 

siswa lebih terlibat, dan membantu mereka memahami materi dengan 

lebih baik.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan 

implementasi metode The Learning Cell pada mata pelajaran IPS kelas VI 

di SDI 02 Kota Pekalongan, (2) Untuk mendiskripsikan faktor pendukung 

dan penghambat mendiskripsikan implementasi metode the learning cell 

pada mata pelajaran IPS kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan.  

 Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data dengan model Miles, dan Huberman dan 

saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi metode The 

Learning Cell pada mata pelajaran IPS Kelas VI di SDI 02 Kota 

Pekalongan memiliki beberapa tahap yang pertama tahap perencanaan, 

Tahap Pelaksanaan, dan terakhir tahap evaluasi. Dalam pelaksanaannya 

dalam beberapa tahap disesuaikan Sistem proses pembelajaran yaitu 

komponen-komponennya diantaranya meliputi tujuan pembelajaran, 

materi pelajaran, metode pmbelajaran, langkah-langkah interaksi 

pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, dan evaluasi pembelajaran. 

Namun dalam pelaksanaannya metode the learning cell pada mata 

pelajaran IPS kelas VI  terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya 

yaitu ada 4 Faktor pendukung (1) Lingkungan belajar yang mendukung (2) 

Rencana Pelajaran yang terstruktur (3) Terdapat teknologi yang 
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mendukung kegiatan belajar (4) Menggunakan bahan ajar yang variasi. 

Selain terdapat faktor pendukung juga terdapat 3 faktor penghambat, yaitu 

(1) Terdapat beberapa anak yang kurang terlibat aktif (2) Terdapat 

beberapa anak yang tidak sesuai dengan metode pembelajaran yang 

digunakan (3) Tantangan pengelolaan kelas. Dalam mengatasi faktor 

penghembat tersebut memiliki beberapa upaya yang perlu dilakukan, yaitu 

(1) Menggunakan metode yang lebih menarik (2) Menenali gaya belajar 

siswa sesuai kebutuhannya (3) Menerapkan aturan kelas dan melakukan 

manajaemen kelas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan, kemampuan 

evaluasi, serta keterampilan penerapan ilmu, baik yang diperoleh 

dari ruang kelas maupun pengalaman sehari-hari (Sahvira, Dkk, 

2021:217).  Pembelajaran melibatkan penyusunan lingkungan 

belajar peserta didik untuk merangsang dan mengembangkan 

proses belajar. Peran guru dalam konteks ini adalah sebagai 

pembimbing yang menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

dengan perbedaan kemampuan dan kecepatan pemahaman setiap 

peserta didik. Oleh karena itu, esensi dari pembelajaran adalah 

pengorganisasian secara terencana untuk mencapai perubahan yang 

diinginkan (Rohmah, 2017:196).  

Setiap pengajar perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai strategi pembelajaran. Penyusunan dan perencanaan 

yang teliti dalam proses pembelajaran sangat krusial untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan efisiensi. Selain 

memudahkan penyampaian materi oleh pengajar, strategi 

pembelajaran juga dirancang untuk memfasilitasi kenyamanan 

peserta didik. Meskipun ada berbagai strategi pembelajaran yang 

dapat dipilih oleh pengajar, diperlukan pertimbangan bijak dalam 

menentukan strategi mana yang paling sesuai untuk diterapkan 

(Sanjani, 2021:32). 

Guru perlu menyusun strategi agar pembelajaran siswa 

berlangsung efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Sebagai pendidik, guru harus memiliki keterampilan 

mengelola situasi di kelas untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan. Untuk mencapai kualitas pembelajaran yang 

baik, guru juga harus memilih metode pembelajaran yang sesuai, 

yang dapat memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, keterampilan guru dalam menerapkan metode 
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pembelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa menjadi 

sangat penting (Nasution, 2017:9-10). Metode merujuk pada 

langkah atau pendekatan yang diterapkan oleh seorang guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat diartikan sebagai cara 

penyampaian materi kepada siswa dengan maksud mencapai tujuan 

pembelajaran (Saefuddin, 2018:37). 

Dalam kurikulum pendidikan di jenjang Sekolah Dasar salah 

satunya terdapat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) . 

Dalam mata pelajaran IPS ini diharapkan peserta didik bersama-

sama mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

secara holistik dan otentik. IPS mencakup materi dari geografi, 

sosiologi, sejarah, ekonomi dapat dibahas siswa dalam diskusi 

memecahkan masalah. Pendidikan IPS ialah penyederhanaan atau 

adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta 

kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara 

ilmiah dan padagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan 

(Noviansah & Mizaniya, 2020:42-43). 

Materi Pelajaran IPS salah satu mata pelajaran sulit dipahami 

siswa, diantaranya adalah faktor skenario pembelajaran dari guru 

dan perlakuan pembelajaran yang sama untuk semua siswa tanpa 

memandang karakteristik individual siswanya. Guru terkadang 

sering lupa untuk dapat menyampaikan pembelajaran yang 

bervariasi, sehingga mereka cenderung menerapkan kegiatan 

belajar mengajar yang sama untuk semua materi dan mata 

pelajaran. Hal itu tentu bisa menyebabkan kesulitan sebagian siswa 

untuk dapat menerima materi pembelajaran dengan baik dan 

membuat jenuh siswa dalam mengikuti pelajaran karena 

kegiatannya yang monoton (Yuliati, 2014:70-71). 

Dari permasalahan di atas, dalam pembelajaran IPS 

diperlukan variasi cara atau metode agar proses pengajaran tetap 

menarik dan mendorong pembelajaran yang aktif, sehingga 

pembelajaran memiliki makna. Salah satu metode yang bisa 

digunakan adalah metode The Learning Cell. Metode The Learning 

Cell awalnya dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal 

Institute of Technology di Lausanne. The Learning Cell, atau 
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pembelajaran berpasangan, merupakan bentuk pembelajaran 

kooperatif di mana peserta didik bekerja sama dalam pasangan 

untuk saling bertanya dan menjawab pertanyaan berdasarkan 

bacaan yang sama. Pendekatan pembelajaran ini bertujuan 

memudahkan siswa dalam pemahaman dan penyelesaian masalah 

yang kompleks. Selain itu, The Learning Cell juga mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam menyajikan ide dan mengajukan 

pertanyaan (Hawa, 2019 : 384-385). Sejalan dengan perkembangan 

zaman, dimana kurikulum yang selalu berubah dan perkembangan 

teknologi yang tinggi membuat kebanyakan siswa kurang tertarik 

dalam pembelajaran IPS. Berdsarkan hasil wawancara awal yang 

di lakukan oleh peneliti di SD Islam 02 Kota Pekalongan terhadap 

wali Kelas VI yaitu Bapak Shoiful Bakhri, S.Pd menjelaskan 

bahwa pada pembelajaran IPS peserta didik Kelas VI tidak aktif 

dalam mengikuti pembelajaran IPS, dikarenakan pada saat proses 

pembelajaran terkesan monoton sehingga membuat sebagian besar 

peserta tidak memperhatikan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung dan cenderung tidak mendengarkan ketika guru 

menyampaikan materi di kelas. Peserta didik Kelas VI di SD Islam 

02 Kota Pekalongan juga tidak tertarik dalam mengikuti pelajaran 

IPS dan Mayoritas peserta didik Kelas VI juga mengungkapkan 

bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang sulit dan banyak 

materinya sehingga anak-anak malas untuk belajar IPS. Melihat 

permasalahan tersebut akhirnya Bapak Shoiful Bakhri, S.Pd selaku 

wali kelas VI menerapkan salah satu metode untuk pembelajaran 

IPS yaitu Metode yang digunakan adalah metode The Learning 

Cell . Dalam penerapan metode The Learning Cell di SD Islam 02 

Kota Pekalongan seperti Kegiatan pembelajarannya Peserta didik 

dilakukan secara berpasangan antara peserta didik A dan peserta 

didik B kemudian Peserta didik A membacakan Soal dan dijawab 

oleh peserta didik B begitupun sebaliknya dilakukan secara 

berulang terus menerus dengan di bimbing oleh guru dengan 

memberikan penjelasan terkait materi yang sedang diajarkan. 
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Sebelum dan sesudah menerapkan metode The Learning Cell 

dalam pelajaran IPS di Kelas VI sangat banyak perubahan yang 

terjadi. Sebelum diterapkannya metode The Learning Cell pada 

mata pelajaran IPS di Kelas VI semua peserta didik cenderung 

pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik pada pelajaran IPS Kelas VI 

juga mayoritas di bawah KKM seperti hasil belajar ulangan harian, 

ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester. Namun 

setelah di terapkannya metode The Learning Cell peserta didik 

Kelas VI pada mata pelajaran IPS peserta didik aktif mengikuti 

pembelajaran IPS seperti bertanya dan berdiskusi dapat dilihat juga 

dari hasil belajar peserta didiknya sudah meningkat menjadi lebih 

baik seperti contohnya mendapatkan nilai di atas KKM (Shoiful 

Bakhri, 2024 ). 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti sebuah permasalahan dengan berjudul  

“IMPLEMENTASI METODE THE LEARNING CELL PADA 

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS 

VI DI SDI 02 KOTA PEKALONGAN”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah yang 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian berkenaan dengan 

masalah diatas :  

1. Siswa kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran IPS 

2. IPS merupakan materi pelajaran yang kompleks dan 

memerlukan tingkat pemahaman yang tinggi.  

3. Metode The Learning Cell merupakan metode pembelajaran 

untuk melatih siswa lebih aktif, kreatif dan berpikir kritis untuk 

menemukan jawaban, yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi.  

4. Pemahaman siswa terhadap suatu materi akan berpengaruh 

terhadap prestasi dan hasil belajar siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar dalam 

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari tujuan, serta untuk 

menghindari adanya kesalahan dalam pembahasan dan penafsiran 

judul maka dibuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan The Learning Cell yang 

menekankan pada siswa dalam proses tanya jawab sesuai materi 

pembejalaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 

berpikir kritis dalam mencari dan menjawab pertanyaan sesuai 

dengan materi. 

2. Mata pelajaran yang digunakan adalah Ilmu Pengetahuan Sosial 

3. Faktor yang diteliti adalah keaktifan dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS materi ASEAN. 

4. Penelitian diharapkan dapat mengubah dan mendorong siswa 

untuk menemukan jawaban yang cocok sesuai pertanyaan yang 

diajukan oleh teman sepasangnya.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ditemukan 

dalam pembelajaran IPS tersebut dapat dirangkum dalam rumusan 

masalah yang akan diangkat dari skripsi ini, yaitu:  

1. Bagaimana Implementasi metode The Learning Cell pada 

mata pelajaran IPS Kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Implementasi metode 

The Learning Cell pada pelajaran IPS Kelas VI di SDI 02 Kota 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirangkum, skripsi 

ini memiliki tujuan penelitian, yaitu :  

1. Untuk mengetahui Implementasi The Learning Cell pada mata 

Pelajaran IPS Kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

Implementasi metode The Learning Cell pada Pelajaran IPS 

Kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait Implementasi 

metode The Learning Cell pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan.  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan dunia pendidikan pada umumnya. 

Khususnya tentang Implementasi metode The Learning 

Cell pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas 

VI di SDI 02 Kota Pekalongan.  

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai Implementasi metode The 

Learning Cell pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan.  

3. Menambah wawasan pemikiran dan pengetahuan baru 

khasanah ilmu pengetahuan yang akan berguna bagi 

penulis dan bagi pembaca pada umumnya.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan alternatif  

terkait Implementasi metode The Learning Cell pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VI di SDI 

02 Kota Pekalongan.  

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan 

sekolah sebagai objek serta sarana belajar siswa yang 

menyenangkan dan memberikan sumbangan yang baik 

bagi sekolah dalam rangka menambah perbaikan 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
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3. Bagi Siswa  

Metode The Learning Cell dapat memberikan suasana 

belajar baru bagi siswa, dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPS dan 

dapat membantu siswa dalam pemahaman materi 

sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dalam mengajar menggunakan metode The 

Learning Cell khususnya pada pembelajaran IPS, dapat 

menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu yang 

diperoleh di perkuliahan serta sebagai bekal untuk 

menjadi seorang pendidik agar memperhatikan berbagi 

faktor yang berhubungan dengan keaktifan dan prestasi 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait tentang 

Implementasi metode The Learning Cell pada mata pelajaran IPS 

Kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa :  

1. Dalam Implementasi metode The Learning Cell pada mata 

pelajaran IPS Kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan memiliki 

beberapa tahap yang pertama tahap perencanaan, Tahap 

Pelaksanaan, dan terakhir tahap evaluasi. Dalam 

pelaksanaannya dalam beberapa tahap disesuaikan Sistem 

proses pembelajaran yaitu komponen-komponennya 

diantaranya meliputi tujuan pembelajaran, materi pelajaran, 

metode pmbelajaran, langkah-langkah interaksi 

pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

2. Ada 4 Faktor pendukung dalam Implementasi metode The 

Learning Cell pada mata pelajaran IPS Kelas VI di SDI 02 

Kota Pekalongan, yaitu (a) Lingkungan belajar yang 

mendukung (b) Rencana Pelajaran yang terstruktur (c) 

Terdapat teknologi yang mendukung kegiatan belajar (d) 

Menggunakan bahan ajar yang variasi. Selain terdapat faktor 

pendukung juga terdapat 3 faktor penghambat, yaitu (a) 

Terdapat beberapa anak yang kurang terlibat aktif (b) 

Terdapat beberapa anak yang tidak sesuai dengan metode 

pembelajaran yang digunakan (c) Tantangan pengelolaan 

kelas. Dalam mengatasi faktor penghembat tersebut memiliki 

beberapa upaya yang perlu dilakukan, yaitu (a) 

Menggunakan metode yang lebih menarik (b) Menenali gaya 

belajar siswa sesuai kebutuhannya (c) Menerapkan aturan 

kelas dan melakukan manajaemen kelas.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan hasil kesimpulan mengenai 

Implementasi metode The Learning Cell pada mata pelajaran IPS 

Kelas VI di SDI 02 Kota Pekalongan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal, diantaranya: 

1. Kepada guru SDI 02 Kota Pekalongan khususnya kelas VI 

harus memiliki peran aktif dalam kegaiatan 

pembelajaran.guru kelas harus bisa memberikan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa supaya siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran dikelas, seperti guru dapat 

menentukan pembelajaran yang lebih menarik agar anak 

terlibat dalam pembelajaran dalam proses pembelajaran 

tujuan nya agar siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 

2. Kepada guru SDI 02 Kota Pekalongan khususnya kelas VI 

untuk dapat memilih dan menentukan metode pembelajaran 

yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Kepada kepala sekolah dan guru kelas memberikan aturan 

tata tertib dilingkungan sekolah maupun didalam kelas 

supaya dalam kegaiatan pembelajaran berjalan dengan baik 

tanpa adanya permasalahan yang memungkinkan terjadi. Dan 

diharapkan dengan adanya aturan tata tertib yang jelas dan 

sistematis dapat mendukung kegiatan pembelajaran dikelas 

dan pembelajaran lebih kondusif. 
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